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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Dengan mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atau kemampuan saya untuk 

menyelesaikan proposal karya tulis ilmiah ini, yang berjudul “Pengaruh Musik terhadap Dental 

Anxiety Pasien pada Tindakan Perawatan Gigi dan Mulut” proposal ini disusun untuk memenuhi 

persyaratan kelulusan Program Diploma Tiga Kesehatan Gigi di Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Makassar. Saya menyadari bahwa saya tidak dapat menyelesaikan proposal karya tulis ilmiah ini 

tanpa bantuan berbagai pihak. Pada kesempatan ini, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada:  

 1. Bapak Dr. Drs. Rusli, Apt.,Sp.FRs, selaku direktur Poltekkes Kemenkes 

Makassar.  

2. Bapak Syamsuddin Abubakar, S.Si.T, M.MKes, selaku ketua Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes 

Kemenkes Makassar.  

3. Drg. Surya Irayani Yunus, M.MKes, selaku ketua Program Diploma Tiga Jurusan Kesehatan Gigi 

Poltekkes Kemenkes Makassar.  

4. Ibu Wanda Nur Aida, M.Tr.Kes, sebagai pembimbing pertama, yang telah meluangkan waktu, 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis selama proses penyusunan karya tulis ilmiah ini 

hingga selesai.  

  5. Drg. R. Ardian Priyambodo, M.Pd, sebagai pembimbing kedua, yang telah meluangkan waktu, 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis selama proses penyusunan 

karya tulis ilmiah ini hingga selesai.  

6. Segenap dosen Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Makassar atas 

ilmu dan bimbingannnya.  

7. Kepada kedua orang tua, Bapak Mahmuddin, S.Pd.I., dan Ibu Asriah, S.E., 

dengan sepenuh hati penulis mengucapkan terima kasih yang paling tulus 

sebagai bentuk penghargaan atas cinta, kasih sayang, doa, motivasi, semangat 

dan pengorbanan yang tak terkira. Terima kasih selalu berjuang memberikan 

kehidupan yang layak bagi penulis, mengusahakan segala kebutuhan penulis, 

mendengarkan setiap keluh kesah, mendidik, membimbing, dan memberikan  

v 

 dukungan yang tiada henti, baik secara moril maupun materil sehingga penulis bisa berada di titik ini. 

Terima kasih telah menjadi sandaran terkuat menghadapi kerasnya dunia ini. 

Hiduplah lebih lama lagi dan semoga selalu  

4 

4 

9 

2 

14 

2 
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63 diberikan kesehatan, agar tetap bisa menyaksikan dan hadir di setiap perjalanan dan pencapaian hidup 

penulis, izinkan penulis mengabdi dan membalas segala pengorbanan. Semoga 

keberhasilan ini menjadi wujud kecil dari rasa bakti dan syukur saya atas segala 

yang telah Bapak dan Ibu berikan.   

8. Kepada seluruh keluarga besar tercinta, penulis mengucapkan terima kasih 

yang tak terhingga, terkhusus kepada nenek, adik perempuan penulis, om, tante 

dan sepupu, atas doa, dukungan, dan kehangatan dalam setiap langkah penulis. 

Terima kasih telah menyayangi penulis dengan tulus. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberikan umur yang panjang, kesehatan dan semoga 

keberhasilan ini menjadi kebahagiaan bagi kita semua.  

9. Teruntuk sahabat seperjuangan penulis, Rif’atul Jannah Dahlan, Nur Awalia, 

Mukhlisa Amalia. A, Yaumur Radifah, dan Martasya Eka Putri, terima kasih 

telah membersamai selama 3 tahun dan menjadi rumah tempat pulang penulis 

selama di perantauan. Terima kasih telah memperkenalkan penulis pada 

kehidupan di kota ini, menemani dalam suka dan duka, mendengarkan keluh 

kesah, memberikan semangat, dukungan dan bantuan yang tulus, membuat 

penulis merasa tidak sendirian dan menciptakan banyak kenangan indah 

selama masa perkuliahan. Tanpa kalian, mungkin Makassar takkan pernah 

terasa seberarti ini. Setelah ini, jika kita berpencar di belahan dunia manapun, 

tolong jangan lupakan bahwa kita pernah ada, menangis, tertawa, dan melawati 

hal-hal gila bersama di dunia perkuliahan ini. See you on top, guys!   

10. Teruntuk teman-teman UKM KSR-PMI Unit Poltekkes Kemenkes Makassar, 

terkhusus kepada saudara-saudara diklatsar 10, terima kasih atas kebersamaan, 

kerja sama, berbagai pengalaman berharga, serta semua pelajaran hidup yang 

telah penulis dapatkan selama berproses bersama kalian. Semoga tali 

persaudaraan yang telah terjalin ini tetap erat dan menjadi bagian yang tak 

terlupakan dalam perjalanan hidup kita.  

vi 

11. Teruntuk teman-teman mahasiswa, khususnya Kelas B D3 Kesehatan Gigi  

4 Poltekkes Kemenkes Makassar, dan kepada semua pihak yang tidak dapat  
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28 penulis sebutkan satu persatu, penulis ucapkan terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup 

penulis selama menyelesaikan studi ini.  

12. Terakhir, untuk diri saya sendiri, Inayah Ramadani Mahmud, terima kasih dan 

selamat karena telah bertanggung jawab menyelesaikan atas apa yang sudah di 

mulai, terima kasih karena memilih untuk berjuang dan tidak menyerah, terima 

kasih karena telah mengusahakan agar memiliki kehidupan yang lebih baik 

selanjutnya. Untuk setiap malam yang dihabiskan dengan kelelahan, setiap 

pagi yang disambut dengan keraguan, serta setiap ketakutan yang berhasil 

dilawan, selalu berikan yang terbaik dari yang bisa kamu berikan. Teruslah 

mencoba segala kesempatan yang datang dan tetap berjalan meski tidak selalu 

tahu ke mana arah pasti akan membawa, Kini, semua proses itu terbayar ketika 

Karya Tulis Ilmiah ini berhasil diselesaikan dengan baik. Pencapaian ini 

mungkin ditulis hari ini oleh diri penulis yang sekarang, namun kelak akan 

dibaca dengan rasa bangga oleh diri penulis di masa depan sebagai pengingat 

bahwa segala perjuangan ini layak diperjuangkan. Jangan takut melangkah dan 

mencoba, ingatlah bahwa harimau tidak terlihat buas jika tidak keluar dari 

kandangnya, dan anak panah tidak terlihat tajam kalau tidak dilepas dari  

59 busurnya. Berbahagialah dimanapun kamu berada, semoga setiap langkah kecil  

yang kamu usahakan setiap hari itu, tidak akan pernah sia-sia, serta senantiasa 

diberkahi dan dirihoi oleh Allah SWT. Aamiin.   

  

Penulis berharap Allah akan membalas segala bantuan yang telah diberikan  

47 kepada penulis dalam penyusunan proposal karya tulis ilmiah ini. penulis berharap  

karya tulis ilmiah ini dapat memberikan manfaat ilmu pengetahuan.  
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

  

  

  

vii 
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 HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI    

 KARYA TULIS ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS    
   

 

Sebagai civitas akademik Poltekkes Kemenkes 
  

Makassar, saya yang bertanda 

tangan di bawah ini:    

  

 Nama        : Inayah Ramadani Mahmud  

  

 NIM        : PO713261221069  

  

 Jurusan       : Kesehatan Gigi  

  

 Program Studi     : Diploma Tiga Kesehatan Gigi  

  

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, Saya menyetujui untuk memberikan  

  

kepada Poltekkes Kemenkes Makassar Hak Bebas Royalti Non-eksklusif 

(Nonexclusive Royalty 
 
– Free Right) atas Karya Tulis Ilmiah yang berjudul:  

  

“ PENGARUH MUSIK TERHADAP DENTAL ANXIETY PASIEN  

  

PADA TINDAKAN PERAWATAN GIGI DAN MULUT ”  

  

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non- 

  

eksklusif  ini,  Poltekkes  Kemenkes  Makassar  berhak  menyimpan,  

  

mengalihmediakan/format-kan,  mengelola  dalam  bentuk  pangkalan  data  

  

(database), merawat, dan mengaplikasikan tugas akhir saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai Pemilik Hak Cipta.
 

 
  

  

Demikian pernyataan ini, Saya buat dengan sebenar-benarnya.  

  

   Makassar, 23 September 2025  

   Yang Menyatakan,  

 

 

2 

2 
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PENGARUH METODE PENYULUHAN MENGGUNAKAN  

SOFTWARE IRENE’S DONUTInayah Ramadani Mahmud TERHADAP 

PENGETAHUAN TENTANG     

  
PO713261221069  
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15 PENGARUH MUSIK TERHADAP DENTAL ANXIETY PASIEN  

PADA TINDAKAN PERAWATAN GIGI DAN MULUT  

  

Inayah Ramadani Mahmud1, Wanda Nur Aida2, R. Ardian Priyambodo3  

Program Diploma Tiga Kesehatan Gigi, Jurusan Kesehatan Gigi  
123Jurusan Kesehatan Gigi  

123Poltekkes Kemenkes Makassar Email 

: inayahramadanii28@gmail.com  

  

  

ABSTRAK  

  

  

56 Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek yang sangat penting dalam  

menjaga kesehatan secara keseluruhan. Namun, masih banyak masyarakat yang enggan melakukan 

perawatan karena mengalami dental anxiety atau rasa cemas yang berlebihan saat menjalani tindakan 

perawatan gigi dan mulut. Salah satu metode non-farmakologis yang dapat digunakan adalah terapi 

musik sebagai distraksi untuk membantu menenangkan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas musik terhadap dental anxiety pasien pada tindakan  

pendekatan pre-

test (tes awal) 

dan post-test (tes akhir) dengan 40 sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol (20 

orang) tanpa perlakuan musik dan kelompok intervensi (20 orang) dengan perlakuan musik. Hasil 

penelitian ini diperoleh pasien kelompok kontrol tidak terdapat perubahan signifikan tingkat  

33 kecemasan (0%). Sebaliknya, kelompok intervensi mengalami penurunan tingkat  

kecemasan sebesar 23,9% setelah diberikan musik (p<0,001). Hal ini menunjukkan 

terapi musik sebagai metode relaksasi berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

dental anxiety pasien.  
  

 Kata kunci : Dental Anxiety; kecemasan; musik; perawatan gigi dan mulut  

  

   

 perawatan gigi dan mulut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan  
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ABSTRACT  

  

Dental and oral health is a very important aspect of maintaining overall 

health. However, many people are still reluctant to seek treatment due to 

experiencing dental anxiety or excessive fear during dental and oral procedures. 

One non-pharmacological method taht can be used is music therapy as a  

disrtaction to help calm patients. This research aims to determine the effectiveness of music on 

patients’ dental anxiety during dental and oral procedures. This study utilizes a quantitative method 

with a pre-test and post-test approach involving 40 samples divided into two groups: the control 

group (20 people) without music treatment and the intervention group (20 people) with music 

treatment. The results  

24 of this study showed that patients in the control group did not experience a  

significant change in anxiety levels (0%). In contrast, the intervention group 

experienced a decrease in anxiety levels by 23.9% after being given music 

(p<0.001). This indicates that music therapy as a relaxation method has a 

significant effect on reducing dental anxiety in patients.  
  

Keywords: Dental anxiety; anxiety; music; dental and oral care  
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32 BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang  

Menurut definisi dari World Health Organization (WHO), sehat tidak 

hanya berarti bebas dari penyakit fisik. Lebih dari itu, kesehatan mencakup 

suatu kondisi di mana seseorang dapat meraih kesejahteraan secara fisik, 

mental, dan sosial. Kesehatan secara umum tidak terlepas dari kesehatan 

gigi dan mulut, karena merupakan komponen yang penting (Trisnawati & 

Fajarsari, 2020).  

54 Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan  

bahwa permasalahan kesehatan gigi dan mulut mencapai angka 57,6%. Namun, hanya 10,2% masyarakat 

yang telah menerima pelayanan dari tenaga medis gigi. Data terbaru dari Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023 mencatat masalah serupa sebesar 56,9%, yang berarti ada penurunan sebesar 0,7% 

dibandingkan tahun 2018. (Danendra et al., 2024)  

Di Indonesia, beberapa masalah kesehatan gigi dan mulut meliputi 

masalah karies gigi yang tinggi. Hal ini disebabkan karena tingkat pengetahuan perawatan gigi yang 

kurang optimal disebabkan oleh 74 minimnya edukasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 

mulut.  

(Kemenkes RI, 2023)  

Kesehatan gigi dan mulut yang tidak terjaga dapat menjadi masalah 

signifikan yang mengganggu aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, pasien  

55 yang mengalami gangguan ini disarankan untuk melakukan pemeriksaan ke  

dokter gigi atau perawat gigi setidaknya dua kali dalam setahun. Namun, di 

lapangan, banyak pasien yang enggan untuk menjalani kunjungan rutin 

tersebut karena merasa cemas terhadap proses perawatan gigi. (Yunus et al., 

2022)   

Kecemasan merupakan keadaan emosional pada seseorang yang 

ditandai oleh perasaan tidak nyaman dan rasa tidak berdaya, seperti 

ketakutan, kekhawatiran, dan ketegangan. Kecemasan sendiri bisa terjadi   

2 
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 1  

kapan saja dan dimana saja. Kecemasan dapat muncul dalam banyak 

hal dan situasi, salah satunya adalah kecemasan terhadap perawatan gigi atau dental anxiety, kecemasan 

yang berlebih mampu memberikan dampak  negatif pada pasien. Kecemasan yang dialami masyarakat 

terkait perawatan gigi dan mulut menjadi salah satu alasan utama mengapa mereka enggan untuk 

melakukannya. Sekitar 31% orang dewasa mengaku merasa cemas saat harus menjalani perawatan gigi 

dan mulut. (Sari et al., 2023)  

Beberapa faktor yang menyebabkan munculnya kecemasan dental 

meliputi karakteristik kepribadian, faktor psikososial, perilaku, genetik, 

serta sosiodemografi, yang merupakan karakter yang mencerminkan ciriciri 

sosial dalam masyarakat. Dalam konteks sosiodemografi, faktor-faktor 

tersebut dapat mencakup jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Selain 

itu, terdapat faktor-faktor lain yang turut berperan, seperti lingkungan 

sekitar, prosedur yang dilakukan, suara bising, bau yang tercium, ruang 

tunggu, lama waktu menunggu, suara pasien lain yang mengeluh, ketakutan 

terhadap rasa sakit, serta kekhawatiran akan darah yang mungkin keluar dari 

mulut. Pengalaman menyakitkan yang dialami oleh keluarga atau kerabat, 

serta trauma masa lalu, juga dapat mempengaruhi tingkat kecemasan ini. 

(Kuncoro et al., 2024)  

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, ada beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan yang terkait 

dengan perawatan gigi dan mulut. Metode farmakologis yang melibatkan 

penggunaan obat. Metode non farmakologis yang tidak melibatkan 

penggunaan obat. Salah satunya adalah mendengarkan musik sebagai terapi. 

(Rumah & Swasta, 2024)  

Terapi musik merupakan salah suatu bentuk terapi kesehatan yang  

memanfaatkan musik atau intervensi alami dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki kondisi 

koginif, emosional, fisik, dan sosial individu dari berbagai kelompok usia. Metode terapi ini dapat  

dilakukan dengan cara yang sederhana, tidak selalu memerlukan kehadiran  
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 2  

seorang ahli, serta harganya terjangkau dan tidak menimbulkan efek 

samping. (Marshal, 2023)  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa pasien 

yang datang dalam keadaan raut muka cemas sebelum diputarkan musik mengalami penurunan 

kecemasan sesudah diputarkan musik, sedangkan pasien yang datang dalam keadaan raut muka cemas 

tidak mengalami perubahan sebelum dan sesudah perawatan gigi. Hal ini menunjukkan bahwa terapi 

musik yang diberikan pada kelompok eskperimen lebih efektif mengurangi kecemasan dari pada 

kelompok kontrol yang tidak diberikan terapi musik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

jenis kelamin dapat berpengaruh pada tingkat kecemasan pasien. Subjek penelitian ini terdiri dari 

30,2% laki-laki dan 69,8% perempuan. Menyatakan bahwa  perempuan lebih cemas dibandingkan 

laki-laki, karena perempuan lebih mengutamakan perasaan secara emosional yang negatif dengan 

menunjukka perasaa cemas, dibandingkan laki-laki yang cenderung malu untuk mengungkapkan 

perasaannya. (Yunizar et al., 2023)  

 Peneliti memilih terapi musik sebagai solusi untuk mengatasi kecemasan karena metode ini mudah 

diterapkan dan memiliki berbagai manfaat, termasuk kemampuannya untuk 

membuat seseorang merasa lebih  

45 rileks. Selain itu, musik mempunyai beberapa kelebihan yaitu mampu  

memberikan ketenangan pikiran serta mempunyai manfaat sebagai 

pengendali emosi, sehingga dapat memberikan efek rileks dan mengalihkan 

perhatian pasien dari prosedur perawatan. (Tridiyawati & Wulandari, 2022) 

Berdasarkan hasil survei data awal yang dilakukan oleh peneliti di Klinik 

Gia Dental Care, dengan memperoleh informasi terkait pasien yang 

melakukan perawatan gigi dan mulut di klinik tersebut. Adapun hasil survei 

yang diperoleh ialah:  

1. Jumlah rata-rata pasien per tahun sekitar 700 pasien, dengan perubahan 

jumlah pasien tergantung pada musim atau periode tertentu, dan per 

bulan sekitar 60 pasien dengan peningkatan jumlah pasien pada 

bulanbulan tertentu, seperti pada awal tahun dan libur panjang.   

 3  

3 

3 

3 

3 

3 



  Page 34 of 82 - Integrity Submission Submission 
ID trn:oid:::1:3374978582 

       Jurusan Kesehatan Gigi  

  
 Page 34 of 82 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3374978582 

2. Staf klinik secara konsisten memutar musik sepanjang waktu selama 

proses perawatan. Musik yang diputar bervariasi, seperti musik klasik, 

musik instrumental, jazz, pop, bahkan dj yang kerap di request oleh 

pasien, dengan tujuan untuk mengurangi rasa cemas, ketegangan dan 

meningkatkan rasa nyaman pasien selama prosedur perawatan.   

3. Respon pasien terhadap musik, dari hasil survei sekitar 80% pasien 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih rileks dan tenang selama 

perawatan dengan adanya musik yang diputar. 12% pasien menyatakan 

bahwa mereka tidak terlalu memperhatikan musik dan lebih fokus pada 

prosedur perawatan itu sendiri. 8% pasien mengungkapkan bahwa 

mereka lebih suka perawatan dilakukan tanpa adanya musik.   

  

B. Rumusan Masalah  

15 Apakah musik dapat berpengaruh terhadap penurunan dental anxiety 17 yang dialami pasien pada saat 

tindakan perawatan gigi dan mulut?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui efektivitas musik terhadap dental anxiety pasien pada tindakan perawatan gigi dan 

mulut.  

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pasien sebelum dan setelah 

tindakan pada kelompok kontrol.  

b. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pasien sebelum dan setelah 

tindakan pada kelompok intervensi.  

c. Untuk mengetahui perbedaan kecemasan antara pasien kelompok 

kontrol dan pasien kelompok intervensi.  

  

  

  

3 
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D. Manfaat Penelitian  

  1. Manfaat Teoritis  

12 

  

Mengetahui pengaruh musik terhadap dental anxiety pasien pada 

tindakan perawatan gigi dan mulut.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Dokter Gigi atau Perawat Gigi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam upaya mengatasi dental anxiety pada pasien.  

b. Bagi Pasien  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan perilaku pasien dalam menghadapi kecemasan saat menjalani 

perawatan gigi dan mulut. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

pasien dapat lebih tenang dan percaya diri selama proses perawatan, 

sehingga pengalaman perawatan menjadi lebih nyaman dan 

mengurangi rasa takut atau cemas.  

  

2 
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32 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  
  

A. Anxiety (Kecemasan)  

Setiap orang pasti merasakan kecemasan dalam berbagai tingkat.  

 Terdapat empat tingkatan kecemasan yang dapat diidentifikasi, yaitu:  

 1.  Pengertian Anxiety (Kecemasan)  

Secara etimologis, kata “kecemasan” berasal dari bahasa latin  

“anxius,” yang berarti mencekik. Kecemasan dapat dipahami sebagai  

71 

53 

72 

2.  

rasa takut terhadap ancaman yang tidak terduga di masa depan, dan 

merupakan suatu kondisi emosional negatif yang ditandai oleh 

ketegangan yang tidak menyenangkan. Beberapa gejala yang sering 

muncul antara lain detak jantung yang cepat, keringat berlebihan, dan 

dalam beberapa kasusu, kesulitan bernapas. (Purwaningsih et al., 2023)  

Menurut American Psychological Association, kecemasan adalah 

sebuah emosi yang ditandai oleh berbagai perubahan fisiologis, seperti 

peningkatan tekanan darah, detak jantung yang lebih cepat, napas yang 

lebih cepat, berkeringat, serta mulut yang terasa kering, dan gejala 

lainnya. (Rahmaniah, 2021)  

Gangguan kecemasan sudah menjadi hal yang umum bagi semua 

orang. Di kehidupan sehari-hari, merasakan kecemasan adalah hal yang 

wajar. Namun, ketika kecemasan tersebut berlebihan, hal ini dapat 

mengganggu keseimbangan diri dan dikategorikan sebagai gangguan 

kecemasan. (Zahra et al., 2024)   

Dari berbagai definisi kecemasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, kita dapat menyimpulkan bahwa kecemasan merupakan 

suatu kondisi emosional yang ditandai oleh munculnya rasa tidak 

nyaman dalam diri seseorang. Ini adalah pengalaman yang tidak pasti, 

diiringi oleh perasaan yang tidak menentu yang disebabkan oleh suatu 

hal yang belum jelas. (Qonita et al., 2024)  

Tingkat Anxiety (Kecemasan)  

5 
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a. Kecemasan ringan  

Kecemasan ini berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kecemasan ini dapat memotivasi belajar menghasilkan 

pertumbuhan serta kreatifitas. Tanda dan gejala antara lain: 

persepsi dan perhatian meningkat, waspada, sadar akan stimulus 

internal dan eksternal, mampu mengatasi masalah secara efektif 

serta terjadi kemampuan belajar. Perubahan fisiologi ditandai 

dengan gelisah, sulit tidur, hipersensitif terhadap suara, tanda vital 

dan pupil normal. (Amalia et al., 2023)  

13 b. Kecemasan sedang  
Kecemasan sedang memungkinkan seseorang memusatkan 

pada hal yang penting dan mengesampingkan yang lain, sehingga 

individu mengalami perhatian yang selektif, namun dapat 

melakukan sesuatu yang lebih terarah. Respon fisiologi: sering 

nafas pendek, nadi dan tekanan darah naik, mulut kering, gelisah, 

konstipasi. Sedangkan respon kognitif yaitu lahan persepsi 

menyempit, rangsangan luar tidak mampu diterima, berfokus pada 

apa yang menjadi perhatiannya. (Anggraini et al., 2022)  

 c. Kecemasan berat  
Kecemasan berat sangat mempengaruhi persepsi individu, 

individu cenderung untuk memusatkan pasa sesuatu yang terinci 

dan spesifik, serta tidak dapat berfikir tentang hal lain. Semua 

perilaku ditunjukkan untuk mengurangi ketegangan. Tanda dan 

gejala dari kecemasan berat yaitu: persepsinya sangat kurang, 

berfokus pada hal yang detail, rentang perhatian sangat terbatas, 

tidak dapat berkonsentrasi atau menyelesaikan masalah, serta tidak 

dapat belajar secara efektif. Pada tingkatan ini individu mengalami 

sakit kepala, pusing, mual, gemetar, insomnia, palpitasi, takikardi, 

hiperventilasi, sering buang air kecil maupun besar, dan diare. 

Secara emosi individu mengalami ketakutan serta seluruh  

perhatian terfokus pada dirinya. (Gustina et al., 2023)  

5 
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d. Panik   
Pada tingkat panik, kecemasan menjadi sangat intens dan 

terkait dengan perasaan terperangah, ketakutan, dan teror. Individu 

yang mengalami kondisi ini kehilangan kendali, sehingga 

meskipun diberikan pengarahan, mereka tetap tidak dapat 

bertindak. Panik memicu peningkatan aktivitas motorik, namun  

21 berpengaruh negatif terhadap kemampuan berinteraksi dengan  

orang lain, serta menciptakan persepsi yang menyimpang dan 

kehilangan pemikiran yang rasional. Kecemasan pada tingkat ini 

bertentangan dengan kehidupan yang seharusnya berjalan, dan jika 

dibiarkan berlangsung lama, dapat mengakibatkan kelelahan 

ekstrem bahkan kematian. Tanda dan gejala dari tingkat panik 

meliputi kesulitan untuk fokus pada suatu peristiwa. (Irda Sari,  

2020)  

3. Jenis-jenis Anxiety (Kecemasan)  

Kecemasan yang dialami setiap individu memiliki karakteristik  

73 yang berbeda-beda. Kecemasan merupakan salah satu bentuk emosi yang muncul ketika seseorang 

merasa terancam oleh suatu situasi.  

a. Kecemasan biasa, atau yang sering disebut normal anxiety, adalah 

reaksi yang wajar terhadap situasi yang dihadapi. Kecemasan ini 

sebaiknya tidak dihilangkan, karena dapat berperan sebagai 

pendorong untuk melakukan perubahan yang positif. (Kalifia,  

2023)  
b. kecemasan neurotik, adalah bentuk kecemasan yang berhubungan 

dengan hati nurani, mencakup perasaan moral, rasa bersalah, atau 

perasaan bersalah yang berlebihan. Kecemasan ini biasanya 

muncul di luar kesadaran dan dapat mengganggu keseimbangan 

psikologis seseorang. Salah satu bentuk dari jenis-jenis anxiety 

(kecemasan) ialah dental anxiety. Dimana kecemasan bentuk ini 

dapat menjadikan seseorang kehilangan keseimbangan serta  

2 
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 8  

membayangkan hal yang tidak seharusnya terjadi. (Prasasti & 

Sugiarti, 2020)  
  

B. Dental Anxiety (Kecemasan Dental)  

1. Pengertian Dental Anxiety (Kecemasan Dental)  

29 Dalam bidang kedoteran gigi kecemasan disebut sebagai dental  

29 anxiety. Pasien dengan kecemasan yang tinggi memiliki rasa takut yang  

membuat pasien menjadi kurang kooperatif. Kecemasan dental 

merupakan suatu bentuk pemikiran dimana saat perawatan akan terjadi 

sesuatu yang menyeramkan. (Cahyani et al., 2024)  

  Dental anxiety atau kecemasan dental adalah suatu pemikiran bahwa sesuatu menyeramkan akan 

terjadi sebelum seseorang melakukan kunjungan atau perawatan gigi. Kecemasan dental merupakan 

reaksi yang umum dialami oleh individu sebelum menjalani perawatan gigi. Prevalensi kecemasan dental 

di seluruh dunia mencapai 6-15% dan di Indonesia mencapai 22%. Kecemasan ini menjadi faktor utama 

yang sering menghambat orang-orang untuk memeriksakan kesehatan gigi dan mulut mereka ke 

dokter gigi. Ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh kecemasan ini dapat berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen pasien, di mana mereka yang merasa cemas  cenderung menghindari atau 

menunda pengobatan, serta lebih mungkin membatalkan janji perawatan yang telah dijadwalkan. 

(Rahmaniah, 2021)  

Kecemasan dental mengacu pada ketakutan dan kecemasan yang 

diasosiasikan individu dengan pergi ke dokter gigi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai ketakutan, seperti takut sakit, takut darah dan 

kurangnya kepercayaan. Kecemasan gigi dapat menyebabkan  

55 penghindaran perawatan gigi, yang mengakibatkan kesehatan gigi dan  

mulut yang buruk. (Devina et al., 2023)  

 9  

67 Kecemasan dental merupakan hal penting yang perlu diperhatikan,  

2 

2 19 

40 
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karena tidak hanya berdampak pada stres yang dirasakan oleh pasien, 

tetapi juga dapat memengaruhi dokter gigi saat melakukan perawatan. 

Hal ini menjadi faktor penyebab orang-orang enggan untuk memeriksa 

kesehatan gigi dan mulutnya sehingga mengakibatkan kerusakan pada 

gigi dan mulutnya. (Aulia et al., 2021)  

2. Faktor Penyebab Dental Anxiety (Kecemasan Dental)  

Menurut (Marshal, 2023) Ada berbagai faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kecemasan dental, antara lain suara alat bor, 

bau obat, suasana ruang tunggu, durasi waktu tunggu, serta rintihan 

pasien lain. Berbagai faktor ini secara konsisten dapat dikaitkan dengan 

timbulnya kecemasan saat seseorang mengunjungi dokter gigi, antara 

lain:  

Kecemasan yang dirasakan oleh pasien sering kali dari 

pengalaman traumatis yang mereka alami, baik di masa kanak  kanak maupun remaja. pengalaman-

pengalam tersebut dapat menjadi faktor utama yang menyebabkan rasa takut dan kecemasan yang terus 

terbawa hingga mereka beranjak dewasa. Selain itu, pandangan masyarakat menyatakan bahwa karakter 

dan perilaku dokter gigi serta tim medis yang terlibat dalam perawatan  

 a.  Faktor Pendidikan  
Kekurangan pendidikan, terutama dalam hal pengetahuan 

tentang perawatan gigi, dapat menimbulkan kecemasan saat  

62 

10 

b.  

menjalani perawatan tersebut. Masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang rendah sering kali tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap informasi mengenai perawatan gigi. Akibatnya, 

mereka melihat perawatan gigi sebagai sesuatu yang menakutkan. 

Hal ini menyebabkan pasien datang ke dokter gigi dalam kondisi 

gigi yang sudah rusak parah dan merasakan sakit yang hebat, 

sehingga memerlukan perawatan dan pengobatan yang lebih 

intensif. (Aulia et al., 2024) Faktor Pengalaman Traumatik  

2 
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 10  

gigi juga dapat berkontibusi terhadap kecemasan pasien. Hal ini 

menunjukkan bahwa dokter gigi dan perawat gigi memegang 

peranan penting dalam membangun sikap serta perilaku pasien 

terhadap perawatan yang mereka jalani. (Widyastuti et al., 2023)  

c. Faktor Sosial Ekonomi  

Berbagai pengalaman dan penelitian menunjukkan bahwa individu yang berasal dari latar belakang 

sosial ekonomi rendah cenderung merasakan tingkat ketakutan dan kecemasan yang lebih tinggi terhadap 

perawatan gigi dibandingkan dengan mereka yang berada di kelas ekonomi sosial menengah ke atas. 

Ketidakterbiasaan masyarakat berpenghasilan rendah terhadap perawatan gigi menjadi salah satu faktor 

penyebabnya. Di samping itu, mereka juga merasa bahwa biaya perawatan gigi terlalu mahal.  

(Wulandari & Purwaningrum, 2023)  

d. Faktor Keluarga dan Teman  

Cerita yang dibagikan oleh anggota keluarga dan teman-teman 

mengenai ketakutan mereka terhadap dokter gigi memberikan 

dampak yang cukup besar terhadap pandangan seseorang 

mengenai profesi ini. Ketika orangtua, saudara, atau teman 

menunjukkan rasa takut mereka, tak jarang hal ini menular dan 

membuat individu tersebut merasakan hal yang sama. Komentar 

negatif serta asumsi yang keliru mengenai perawatan gigi dapat 

memicu kecemasan baik pada orang dewasa maupun anak-anak. 

(Muliyah, et al., 2020)  

19 e. Faktor Fobia Terhadap Alat Perawatan Gigi  

Kecemasan pasien terhadap perawatan gigi seringkali muncul 

dari ketidaktahuan mereka mengenai fungsi dan penggunaan 

alatalat yang tersedia di ruang perawatan. Rasa cemas ini bisa 

berkurang jika dokter gigi mau menjelaskan secara rinci mengenai 

setiap alat yang digunakan. (Mawardi, 2024)  

  

 11  

f. Karakteristik Kepribadian  

2 

10 

11 
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Kepribadian seseorang mencerminkan berbagai cara mereka 

bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain. Biasanya, kepribadian 

ini diungkapkan melalui sifat-sifat yang dapat diukur dan 

ditunjukkan oleh individu tersebut. (Widyastuti et al., 2023)  

g. Ketakutan Terhadap Rasa Sakit  

Salah satu faktor yang menyebabkan ketidaknyamanan di 

ruang perawatan gigi adalah ketakutan terhadap rasa sakit yang 

mungkin dialami selama prosedur.  

h. Ketakutan Terhadap Cedera atau Luka yang Mengakibatkan 

Perdarahan  

Kekhawatiran akan kemungkinan cedera atau luka yang dapat 

menyebabkan perdarahan juga menjadi faktor penting yang 

membuat seseorang merasa cemas saat harus menjalani perawatan 

gigi.  

3. Tanda dan Gejala Dental Anxiety (Kecemasan Dental)  

Gejala kecemasan dental (dental anxiety), berikut ini adalah 

beberapa keluhan yang sering diungkapkan oleh individu yang 

mengalami gangguan kecemasan. (Marshal, 2023)  

a. Gejala psikologis mencakup perasaan cemas, kekhawatiran dan 

firasat bururk, ketakutan terhadap pikiran sendiri, peningkatan 

sensitivitas emosional, ketegangan, kegelisahan, mudah terkejut, 

ketakutan saat sendirian, serta ketidaknyamanan dalam keramaian 

atau saat berinteraksi dengan banyak orang.  

b. Gangguan pola tidur, di mana kecemasan sering kali menyebabkan 

 munculnya mimpi yang menegangkan.  

c. Gangguan konsentrasi dan penurunan daya ingat.  

d. Keluhan somatik, seperti nyeri pada tulang dan otot, suara 

berdenging di telinga, detak jantung yang cepat, sesak napas, sakit 

kepala, dan gangguan sistem pencernaan.  

  

 12  

6 
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4. Cara Mengurangi Dental Anxiety (Kecemasan Dental)  

Secara umum, kecemasan yang dialami pasien dental dapat diatasi 

melalui pendekatan farmakologi, non-farmakologi, atau kombinasi  

44 keduanya. Pendekatan ini ditentukan oleh tingkat kecemasan, karakteristik pasien, serta kondisi klinis 

yang dihadapi. Untuk farmakologis, obat seperti  

benzodiazepin sering 

digunakan, terutama untuk jangka pendek. Namun, penggunaan jangka 

panjang obat ini sebaiknya dihindari karena dapat menimbulkan 

ketergantungan. Di sisi lain, penanganan non-farmakologi, seperti 

teknik relaksasi atau hipnotis, tidak menimbulkan risiko 

ketergantungan, meskipun terkadang memerlukan waktu yang lebih 

lama untuk memberikan hasil yang diinginkan. (Wijaya et al., 2023)  

13 

penanganan  kecemasan  secara  

 a.  Farmakologi  

Dengan meningkatnya tingkat kecemasan, kebutuhan akan 

penggunaan obat-obatan pun semakin besar. Untuk pasien yang 

mengalami kecemasan ringan hingga sedang, sedasi 

menggunakan inhalasi nitrous oxide menjadi teknik yang 

direkomendasikan. Namun, untuk pasien dengan tingkat  

11 

11 

10 

b.  kecemasan yang lebih tinggi, terutama mereka yang akan 

menjalani beberapa ekstraksi gigi yang rumit, diperlukan sedasi 

yang lebih dalam, biasanya dilakukan melalui jalur intravena.  

Non-Farmakologi  

Pendekatan non-farmakologi dengan teknik distraksi semakin 

banyak dipilih karena kesederhanaannya. Salah satu contoh 

distraksi yang paling efektif adalah penggunaan musik. Selain itu, 

dekorasi ruangan yang menarik, karya seni, dan akuarium dengan 

ikan tropis juga dapat membantu mengalihkan perhatian pasien, 

sehingga meredakan rasa takut yang mungkin mereka alami. 

Dengan mengalihkan fokus pasien, kecemasan yang dirasakan pun 

akan berkurang. Dalam penelitian ini, penulis mengutamakan  
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metode distraksi melalui terapi musik sebagai pilihan utama. 

(Pelayanan et al., 2024)  

  

18 C. Terapi Musik  

1. Pengertian Terapi Musik  

Terapi musik terdiri dari dua kata, yaitu "terapi" dan "musik". 

Istilah "terapi" merujuk pada serangkaian upaya yang dirancang untuk 

membantu dan mendukung individu. Sementara itu, kata "musik" 

dalam konteks terapi ini menggambarkan media yang digunakan untuk 

memberikan pengobatan.  

Terapi musik berfungsi untuk memenuhi kebutuhan fisik, 

emosional, kognitif, dan sosial seseorang. Melalui pendekatan yang 

berkualitas, terapi musik menawarkan pengobatan dengan cara 

menciptakan, menyanyi, atau mendengarkan musik. Dengan bantuan 

musik, pasien diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi, 

mengenang momen-momen bahagia, mengatasi ketakutan yang 

mereka rasakan, serta membayangkan berbagai pencapaian yang ingin 

diraih. Hal ini bertujuan agar perhatian pasien dapat teralihkan dari rasa 

sakit dan dari stimulasi rasa takut. (Permana, 2020)  

2. Hubungan Terapi Musik dengan Kecemasan  

Musik memiliki potensi yang besar sebagai alat untuk relaksasi,  

58 meredakan stres, dan mengurangi kecemasan. Sebagai rangsangan  

pendengaran yang terorganisasi, musik terdiri dari elemen-elemen 

seperti melodi, ritme, harmoni, bentuk, dan gaya. Melalui musik, kita 

dapat meningkatkan kreativitas, membangun rasa percaya diri, serta 

mengembangkan keterampilan sosial dan motorik. Selain itu, musik 

juga berkontribusi pada perkembangan persepsi dan psikomotorik. 

(Widianita, 2023)  

Sistem saraf kita berperan penting dalam merespons musik, yang 

dapat mengubah kondisi tubuh menjadi lebih santai dan menciptakan 

atmosfer yang menenangkan. Irama jantung, misalnya, dapat bereaksi  
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 14  

terhadap alunan musik yang kita dengarkan. Pengaruh musik terhadap 

emosi tidak hanya mendalam, tetapi juga mampu memengaruhi 

psikologi kita, mendorong gerakan tubuh yang lebih bebas. Sejak 

zaman dahulu, musik telah diakui dapat mengaktifkan bagian otak yang 

berperan dalam pengaturan emosi, sekaligus memicu respons yang 

menyenangkan bagi pendengarnya. (Fikri & Fitriani, 2021)  

3. Jenis Terapi Musik  

Semua genre musik memiliki potensi untuk difungsikan sebagai  

10 terapi. Berbagai jurnal penelitian yang sejenis menunjukkan bahwa banyak jenis musik dapat 

digunakan sebagai alat terapi untuk membantu mengurangi tingkat kecemasan. Beberapa di antaranya 

 termasuk musik klasik, jazz, dangdut, blues, pop, rock, dan keroncong. (Negara & Fitriyono, 2022)  

4. Mekanisme Kerja Terapi Musik  

  Setelah menikmati musik, impuls atau rangsangan suara akan diterima oleh daun telinga. Proses 

mendengarkan pun dimulai. Secara fisiologis, pendengaran adalah proses di mana telinga menangkap  

gelombang suara, membedakan frekuensi, dan mengirimkan informasi ke sistem saraf pusat. Setiap bunyi 

yang dihasilkan oleh sumber suara atau getaran udara akan ditangkap oleh telinga kita. Getaran suara 

yang diterima akan diubah menjadi impuls mekanik di telinga tengah, kemudian diubah lagi menjadi 

impuls listrik di telinga dalam. Impuls listrik ini akan diteruskan melalui saraf pendengaran menuju 

korteks pendengaran di otak. Selain itu, korteks pendengaran juga menerima sinyal dari talamus, 

yang merupakan bagian otak yang berfungsi untuk menerima informasi dari indra dan 

meneruskannya ke bagian otak  lainnya. Selain itu, amigdala juga menerima sinyal dari seluruh 

bagian korteks limbik, yang berkaitan dengan emosi dan perilaku, serta dari neokorteks lobus temporal, 

parietal, dan oksipital. Terutama, sinyal ini  

23 berkaitan dengan area asosiasi auditorik dan area asosiasi visual.  

(Marshal, 2023)  

 15  

Talamus berfungsi untuk meneruskan sinyal ke neokorteks, yaitu 

bagian otak yang bertanggung jawab untuk proses berpikir serta  

2 

2 

6 

8 

6 

23 

30 
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49 pengolahan data dan informasi yang diterima. Di dalam neokorteks, sinyal tersebut diorganisir menjadi 

objek yang dapat dipahami dan diurutkan sesuai dengan maknanya, 

memungkinkan otak untuk mengenali setiap objek serta arti 

kehadirannya. Selanjutnya, amigdala mengirimkan sinyal ke 

hipokampus. Hipokampus memiliki peranan krusial dalam membantu 

otak menyimpan ingatan baru, karena di dalam otak terdapat dorongan 

untuk mengingat pengalaman, baik yang menyenangkan maupun yang 

kurang menyenangkan.  

Mendengarkan musik klasik, meskipun tanpa pemahaman yang 

mendalam tentang maknanya, tetap dapat memberikan manfaat ketika 

dilakukan dengan keikhlasan dan kerendahan hati. Musik klasik 

memiliki kekuatan untuk membawa dampak positif bagi hipokampus 

dan amigdala kita, yang pada gilirannya dapat menciptakan suasana 

hati yang baik. Jadi, bahkan dengan sekadar mendengarkan musik 

klasik, kita dapat merasakan berbagai manfaat yang ditawarkannya. 

(Lutfia et al., 2024)  

5. Manfaat Terapi Musik  

Menurut (Yuliasih et al., 2023) Terapi musik menawarkan  

berbagai manfaat yang signifikan, antara lain:  

a. Membantu menutupi suara dan perasaan yang tidak 

nyaman.  

b. Mempengaruhi pola pernapasan.  

 c. Menangani aspek fisiologis, seperti denyut jantung, nadi dan tekanan darah.  

d. Mempengaruhi suhu tubuh.  

e. Menciptakan rasa aman dan kesejahteraan.  

f. Dapat mengurangi atau memengaruhi persepsi terhadap rasa sakit.  

Dengan demikian, terapi musik bisa menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental.  

 16  

D. Kerangka Konsep  

6 

6 
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  Keterangan :                         

  : Diteliti  

 

 

: Tidak  
 

   Diteliti  

  

  

  

  

  

  

    

    

  

Variabel Perancu   

1.   Faktor usia   

2.   Faktor  pendengaran   

  

Variabel Bebas   

Musik   

  

  

Variabel Terikat   

Dental Anxiety    
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 17  

 BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan pre test 

– post test. Desain ini melibatkan pemberian pre test (tes awal) untuk 

mengukur tingkat kecemasan pasien sebelum diberikan intervensi musik, 

kemudian diikuti dengan pemberian post test (tes akhir) setelah musik 

diputar selama prosedur perawatan gigi dan mulut.   

33 B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian   

Penelitian ini akan dilakukan di Klinik Gia Dental Care Toddopuli 

Raya, Kota Makassar  

 2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada bulan April 

– Mei 2025  

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi   

Populasi dari penelitian ini adalah pasien dari Klinik Gia Dental 

Care Toddopuli Raya, Kota Makassar dengan jumlah seluruh pasien 

yang terdaftar dalam periode satu tahun sebanyak 700 orang, dengan  

36 rata-rata 60 orang per bulan.   

2. Sampel  

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode kuota sampling. Penelitian 

ini akan menggunakan sampel sebanyak 40 orang dengan jumlah peserta untuk kelompok kontrol 20 

orang dan kelompok intervensi 20 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mereka 

yang memenuhi kriteria sebagai berikut:  

  

  

 18  

2 

7 

8 

48 

57 
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a. Kriteria inklusi  

 1. Pasien yang akan menjalani tindakan perawatan gigi dan mulut  

2. Pasien yang bisa mendengar dengan baik (karena ada musik)  

3. Pasien yang bersedia ikut serta dalam penelitian ini  

b. Kriteria eksklusi  

1. Pasien yang memiliki gangguan pendengaran  

2. Tidak bersedia ikut serta dalam penelitian dan tidak koperatif  

D. Desain Penelitian  

1. Kelompok Kontrol  

Pasien yang tidak diberikan perlakuan musik selama perawatan  

2. Kelompok Intervensi  

Pasien yang diberikan perlakuan musik selama perawatan  

46 E. Metode Pengumpulan Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diambil langsung pada sampel 

penelitian berupa jumlah pasien yang akan melakukan tindakan 

perawatan gigi dan mulut  

28 2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

(sumber kedua), yang biasanya berasal dari tempat terkait penelitian 

yang dilakukan.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

3 
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 19  

18 F. Variabel dan Definisi Operasional  

Tabel 3. 1 Variabel dan Definisi Operasional  
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68 

70 

12 

10 

 20  

G. Metode Pengukuran Data  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan survei dengan menyebarkan 

kuesioner Pre-Test dan Post-Test sebelum dan setelah dilakukan tindakan  

61 perawatan gigi dan mulut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

mengidentifikasi pengaruh musik terhadap tingkat kecemasan pasien yang 

menjalani perawatan gigi dan mulut.  

25 H. Metode Analisis Data  

No   Varia bel  Definisi Operasional  Alat Ukur  
Skala 

Ukur  

 1.    Variabel   

nakan  

Musik merupakan 

perpaduan dari berbagai 

suara, melodi, ritme, dan 

harmoni yang mampu 

membangkitkan emosi. 

Salah satu penerapannya 

adalah dalam terapi 

musik, yang terbukti 

efektif sebagai salah satu 

cara untuk mengatasi 

stres dan kecemasan.  

Penggunaan 

musik sebagai 

alat untuk 

mengurangi 

tingkat 

kecemasan 

pasien.  

Nominal  

 Bebas:  

Menggu 

Musik  

2.   Variabel 

Terikat:  

Dental 

Anxiety 

pasien  

terhada

p 

tindaka

n 

perawat 

gigi dan 

mulut  

  

  

  

an  

 Salah satu  jenis  

sering  

  

kecemasan dental 

atau  

. 

ini  

yang umum dirasakan  

orang-orang  

  

  

  

mulut mereka ke 

dokter  

melakukan 

survei dengan 

cara 

menyebarkan 

kuosioner 

sebelum dan 

sesudah 

diberikan 

intervensi 

musik. Tujuan 

dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengidentifikasi 

pengaruh musik 

terhadap tingkat 

kecemasan 

pasien saat 

menjalani 

perawatan gigi 

dan mulut.  

Ordinal  

kecemasan yang 

dialami adalah 

dental anxiety 

Kecemasan 

merupakan respons  

seseorang sebelum 

menjalani perawatan 

gigi. Sayangnya, 

kecemasan dental sering 

kali menjadi faktor 

utama yang membuat 

enggan untuk 

memeriksakan 

kesehatan gigi dan 

gigi.  

2 

2 
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Dalam penelitian ini, metode analisis bivariat, dimana data yang 

digunakan adalah uji wilcoxon dan mann whitney, yaitu statistik 

nonparametik yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok data.  

12 Tujuannya adalah untuk menentukan efektivitas atau pengaruh musik  

terhadap kecemasan pasien selama tindakan perawatan gigi dan mulut.  

Pengelompokan skor penilaian, masing-masing item sebagai berikut:   

 a. 5 – 11 = Tingkat Kecemasan Rendah  

b. 12 – 18 = Tingkat Kecemasan Sedang  

c. 19 – 25 = Tingkat Kecemasan Tinggi  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 21  

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

A. Hasil Penelitian  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 24 April – 07 Mei  

2025 yang dilakukan di Klinik Gia Dental Care Toddopuli Kota Makassar,  

1 
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15 berusia mulai 17 – 60 tahun mengenai pengaruh musik terhadap dental  

anxiety pasien pada tindakan perawatan gigi dan mulut dengan jumlah 

sampel sebanyak 40 orang.  

1. Analisis Univariat  

35 Analisis univariat dilakukan pada suatu variabel dari hasil  

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian.  

a. Distribusi Karakteristik Responden  

 Tabel 4. 1 Distribusi Karakteristik Responden Menurut Jenis  

Kelamin  

No  J enis Kela min  Freku ensi  
Persentase   

 (%)   

1  

2  

Laki-Laki   18   

  

45   

  Perempua n   22 55 

  Total     40   100   

22 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden  

dalam penelitian ini terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan 

proporsi yang relatif seimbang  

Tabel 4. 2 Distribusi Karakteristik Responden Menurut Kelompok Usia  

   No  Usia  Frekuensi  Persentase  

(%)  

 1  

2  

3  

17 – 27 Tahun   19  

  16  

  2  

  3  

47.5 

40  

5  

7.5  

28 – 38 Tahun 

39 – 49 Tahun 

4  50  – 60  Tahun 

   Total  40  100  

 

 22  

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berada 

pada rentang usia produktif awal, yaitu 17-27 tahun. Sementara itu, 

8 

11 

20 
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proporsi responden pada kelompok usia yang lebih tua cenderung 

lebih sedikit.  

b. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden  
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Responden Kelompok Kontrol 

Sebelum Tindakan Menurut Tingkat Kecemasan  

 No  Tingkat Kecemasan  
Pre-Test

  

 f  %  

 1  Tinggi  10  50  

 2  Sedang  6  30  

 3  Rendah  4  20  

Total  20  100  

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden Kelompok Kontrol 

Setelah Tindakan Menurut Tingkat Kecemasan  

 No  Tingkat Kecemasan  
Post-Test

  

 f  %  

 1  Tinggi  10  50  

 2  Sedang  6  30  

 3  Rendah  4  20  

Total  20  100  

Tidak terdapat perubahan distribusi tingkat kecemasan pada 

kelompok kontrol setelah tindakan, yang menunjukkan bahwa tanpa 

intervensi, tingkat kecemasan relatif tetap.   

14 Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Rata-rata Sebelum dan Setelah  

Tindakan Kelompok Kontrol  

 

 Tingkat Kecemasan  N  Rata-rata  

 Pre-test  20  16.30  

 Post-test  20  16.50  

 

Rata-rata skor menunjukkan penurunan yang sangat kecil pada 

kelompok kontrol, yang mengindikasi tidak adanya pengaruh yang 

signifikan tanpa adanya intervensi.  
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 23  2 
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31 Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Responden Kelompok Intervensi  

Sebelum Tindakan Menurut Tingkat Kecemasan  

 No  Tingkat Kecemasan  
Pre-Test

  

 f  %  

 1  Tinggi  11  55  

 2  Sedang  5  25  

 3  Rendah  4  20  

Total  20  100  

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Responden Kelompok Intervensi 

Setelah Tindakan Menurut Tingkat Kecemasan  

 No  Tingkat Kecemasan  
Post-Test

  

 f  %  

 1  Tinggi  3  15  

 2  Sedang  9  45  

 3  Rendah  8  40  

Total  20  100  

Terdapat perubahan distribusi tingkat kecemasan setelah 

diberikan intervensi berupa musik. Perubahan ini menunjukkan 

adanya penurunan tingkat kecemasan pada sebagian besar 

responden.  

14 Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Rata-rata Sebelum dan Setelah  

Tindakan Kelompok Intervensi  

 Tingkat Kecemasan  N  Rata-rata  

Pre-test  20  17.35  

Post-test  20  13.20  

Selisih   4,15  

Hasil rata-rata menunjukkan adanya penurunan skor 

kecemasan sebesar 4,15 poin setelah tindakan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa intervensi musik memberikan pengaruh 

positif dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien.  

65 Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Rata-rata Kelompok Kontrol dan  

Kelompok Intervensi  

Kelompok   N   Rata-rata  

 Kelompok Kontrol   20   24.35  

 16.65  
 Kelompok Interven si   20 
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Total   40     

 24  

36 Jika dibandingkan antara kelompok kontrol dan kelompok  

intervensi, kelompok yang diberikan intervensi menunjukkan 

ratarata tingkta kecemasan yang lebih rendah. Perbedaan ini memperkuat dugaan bahwa pemberian 

musik dapat membantu  mengurangi kecemasan pasien selama tindakan perawatan gigi dan mulut.  

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perubahan tingkat 

kecemasan pada pasien kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan musik selama tindakan 

perawatan gigi dan mulut, diperoleh hasil pasien dengan kecemasan rendah meningkat dari 20% 

menjadi 40%, kecemasan sedang meningkat dari 25% menjadi 45%, dan kecemasan tinggi menurun 

secara signifikan dari 55% menjadi 15%.  

66 Sementara itu, pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi musik, tidak terjadi perubahan 

tingkat kecemasan. Persentase pasien dengan kecemasan rendah tetap 

sebesar 20%, kecemasan sedang tetap 30%, dan kecemasan tinggi juga tetap 

50%.  

34 Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan tingkat kecemasan yang signifikan pada kelompok 

intervensi setelah diberikan perlakuan musik selama tindakan perawatan, 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi perubahan. Berdasarkan 

hasil uji wilcoxon, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) < 0.001 pada kelompok 

intervensi, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

sebelum dan sesudah pemberian musik. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, 

nilai Sig. = 0.596 (Sig. > 0.05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

tindakan.  

Hal yang memengaruhi terjadinya penurunan kecemasan pada  

34 kelompok intervensi adalah karena musik memiliki efek relaksasi yang dapat merangsang sistem saraf 

parasimpatis sehingga menurunkan respons stres fisiologis seperti detak 

jantung dan tekanan darah. Musik juga mampu  

3 

3 

6 

50 

60 
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 25  

11 mengalihkan perhatian pasien dari rasa takut dan cemas terhadap tindakan perawatan gigi, sehingga 

membuat pasien merasa lebih tenang dan nyaman.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Yunizar et al., 2024), yang menunjukkan 

bahwa pemberian musik selama perawatan gigi dapat secara signifikan 

menurunkan tingkat kecemasan pasien. Dalam penelitiannya, skor 

kecemasan berdasarkan kuesioner MDAS menurun dari 14,9 menjadi 8,9 

setelah mendengarkan musik. Dan tekanan darah sistolik serta diastolik 

pasien juga mengalami penurunan yang bermakna (p =  

0,000). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana musik terbukti  

43 memberikan efek menenangkan dan membantu pasien merasa rileks selama  

perawatan berlangsung.  

  

  

  

  

  

   

  

  

  

  

  

  

  

6 
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 26  

7 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari tujuan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh 

dari “Pengaruh Musik Terhadap Dental Anxiety Pasien Pada Tindakan  

Perawatan Gigi Dan Mulut”, maka dapat disimpulkan bahwa :  

a. Musik berpengaruh dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien saat 

menjalani perawatan gigi dan mulut di Klinik Gia dental Care 

Toddopuli, Kota Makassar.  

24 b. Kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan kecemasan yang signifikan setelah tindakan.  

c. Kelompok intervensi menunjukkan perubahan kecemasan yang 

signifikan setelah tindakan.  

d. Secara keseluruhan, perbedaan kecemasan antara pasien kelompok 

kontrol dan pasien kelompok intervensi membuktikan bahwa musik  

43 efektif sebagai salah satu non-farmakologis untuk menurunkan  

kecemasan dental.  

41 B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi tenaga kesehatan gigi dan mulut, musik dapat dijadikan sebagai 

metode relaksasi guna untuk meningkatkan kenyamanan dan  

membantu menurunkan kecemasan pasien selama tindakan perawatan 

gigi dan mulut.  

2. Bagi pasien, mendengarkan musik sebelum atau selama perawatan gigi 

dapat dijadikan strategi mandiri sebagai teknik relaksasi sederhana 

untuk membantu mengurangi rasa cemas yang dialami.   

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut dengan 

melibatkan variasi jenis musik untuk mengetahui efek yang lebih 

optimal terhadap penurunan kecemasan.  

2 

3 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN INFORMED 

CONSENT  

  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama Responden :  

 TTL/umur  :  

Jenis Kelamin :  

 Alamat    :  

 Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dari :  

Nama     : Inayah Ramadani Mahmud  

NIM    : PO713261221069  

Jurusan    : D-III Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Makassar  

Dalam rangkaian proses penelitian pembuatan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

dengan judul “Pengaruh Musik Terhadap Dental Anxiety Pasien pada 

Tindakan Perawatan Gigi dan Mulut” dengan sebenar-benarnya tanpa suatu 

paksaan dari pihak manapun.  

  

               Makassar,             2025  

  

 Peneliti                     Yang menyatakan,  

  

  

  

  

  (Inayah Ramadani Mahmud)        (            )  

Lampiran 4 Surat Lembar Informed Consent 

1 

1 
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 Lampiran 5 Kuesioner Pre-Test dan Post-Test Penelitian  

 

LEMBAR KUESIONER MDAS  

(MODIFIED DENTAL ANXIETY SCALE)  

  

PENGARUH MUSIK TERHADAP  

TINDAKAN PERAWATAN GIGI DAN MULUT  

 Nama       :  

 TTL/umur    :  

 Jenis Kelamin    :  

 Alamat      :  

    

Petunjuk Pengisian 

• Bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian jawaban pada  

lembar kuesioner  

• Jawablah pertanyaan pada kuesioner dengan jujur  

• Pada pertanyaan pilihan ganda, pilihlah jawaban yang menurut  

  Anda paling benar  

• Setiap pertanyaan hanya boleh diisi dengan satu jawaban  

 DAPATKAH ANDA KATAKAN SEBERAPA CEMASKAH JIKA ANDA  

 MELAKUKAN PERAWATAN GIGI DAN MULUT  

  

 1. Jika anda melakukan kunjungan ke dokter gigi untuk melakukan perawatan, bagaimanakah perasaan 

anda?  

a. Tidak cemas  

b. Sedikit cemas  

c. Cemas   

d. Sangat cemas  

e. Sangat cemas sekali  

DENTAL ANXIETY PASIEN PADA  

3 

7 

1 

1 

15 
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2. Jika anda sedang duduk di ruang tunggu untuk menunggu giliran perawatan, 

bagaimanakah perasaan anda?  

a. Tidak cemas  

b. Sedikit cemas  

c. Cemas   

d. Sangat cemas  

e. Sangat cemas sekali  

3. Jika anda menjalankan perawatan pengeburan untuk penambalan gigi, 

bagaimanakah perasaan anda?  

a. Tidak cemas  

b. Sedikit cemas  

c. Cemas   

d. Sangat cemas  

e. Sangat cemas sekali  

4. Jika anda akan menjalankan perawatan pembersihan karang gigi, 

bagaimanakah perasaan anda?  

a. Tidak cemas  

b. Sedikit cemas  

c. Cemas   

d. Sangat cemas  

e. Sangat cemas sekali  

5. Jika anda disuntik untuk dilakukan anastesi atau bius pada gusi anda,  

bagaimanakah perasaan anda?  

a. Tidak cemas  

b. Sedikit cemas  

c. Cemas   

d. Sangat cemas  

e. Sangat cemas sekali  

  

  

Sumber: (Ilmiah et al., 2024)  

1 
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Lampiran 6 Lembar Penilaian Kuesioner Pre-Test dan Post-Test Penelitian  

 
  

 LEMBAR PENILAIAN MDAS  

(MODIFIED DENTAL ANXIETY SCALE)  

  

  

*(informasi tidak dicetak pada lembar formulir peserta)  

  

  

 Nama      :   

 TTL/umur    :   

 Jenis Kelamin    :   

 Alamat      :  

  

Penilaian masing-masing item sebagai berikut:   

1 = Tidak cemas   

2 = Sedikit cemas   

3 = Cemas   

4 = Sangat cemas   

5 = Sangat cemas sekali  

  

 Kategori Tingkat Kecemasan  :  

 

i.  

ii. 

iii.  

5 – 11 = Tingkat Kecemasan Rendah   

  

  

12 – 18 = Tingkat Kecemasan Sedang 

19 – 25 = Tingkat Kecemasan Tinggi 

Sumber: (Ilmiah et al., 2024)  

  

1 

1 
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Lampiran 7 Data Penelitian  

17 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol  

  Kelompok Kontrol   

 No   Kode  JK  Usia   Pre-

Test 

  Kategori   Post-Test   Kategori  

1   KOPRE 001  L  32  14  Sedang  14  Sedang  

2   KOPRE 002  P  38  22  Tinggi  22  Tinggi  

3   KOPRE 003  P  27  20  Tinggi  20  Tinggi  

4   KOPRE 004  L  53  9  Rendah  7  Rendah  

5   KOPRE 005  P  20  21  Tinggi  20  Tinggi  

6   KOPRE 006  L  32  19  Tinggi  19  Tinggi  

7   KOPRE 007  P  19  18  Sedang  18  Sedang  

8   KOPRE 008  L  48  7  Rendah  6  Rendah  

9   KOPRE 009  L  28  19  Tinggi  19  Tinggi  

10   KOPRE 010  L  18  12  Sedang  12  Sedang  

11   KOPRE 011  P  19  20  Tinggi  20  Tinggi  

12   KOPRE 012  P  25  15  Sedang  15  Sedang  

13   KOPRE 013  P  21  19  Tinggi  19  Tinggi  

14   KOPRE 014  L  23  21  Tinggi  22  Tinggi  

15   KOPRE 015  P  26  9  Rendah  9  Rendah  

16   KOPRE 016  L  51  18  Sedang  18  Sedang  

17   KOPRE 017  P  29  14  Sedang  18  Sedang  

18   KOPRE 018  P  38  8  Rendah  11  Rendah  

19   KOPRE 019  L  33  22  Tinggi  22  Tinggi  

20   KOPRE 020  L  40  19  Tinggi  19  Tinggi  
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17 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelompok Intervensi  

  Kelompok  Intervensi  

 No   Kode  JK  Usia   Pre-Test   Kategori   Post-

Test 

  Kategori  

1   EKSPRE 001  P  20  22  Tinggi  7  Rendah  

2   EKSPRE 002  L  30  19  Tinggi  15  Sedang  

3   EKSPRE 003  L  18  11  Rendah  11  Rendah  

4   EKSPRE 004  P  31  12  Sedang  12  Sedang  

5   EKSPRE 005  P  21  22  Tinggi  20  Tinggi  

6   EKSPRE 006  P  18  20  Tinggi  17  Sedang  

7   EKSPRE 007  L  25  12  Sedang  10  Rendah  

8   EKSPRE 008  P  25  10  Rendah  8  Rendah  

9   EKSPRE 009  L  34  21  Tinggi  18  Sedang  

10   EKSPRE 010  P  22  17  Sedang  15  Sedang  

11   EKSPRE 011  L  23  15  Sedang  13  Sedang  

12   EKSPRE 012  L  38  19  Tinggi  18  Sedang  

13   EKSPRE 013  P  23  23  Tinggi  20  Tinggi  

14   EKSPRE 014  P  31  10  Rendah  6  Rendah  

15   EKSPRE 015  P  17  21  Tinggi  16  Sedang  

16   EKSPRE 016  L  55  22  Tinggi  5  Rendah  
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17   EKSPRE 017  P  28  18  Sedang  16  Sedang  

18   EKSPRE 018  L  32  23  Tinggi  21  Tinggi  

19   EKSPRE 019  P  31  10  Rendah  9  Rendah  

20   EKSPRE 020  P  37  20  Tinggi  7  Rendah  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

41 

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian  
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 Pre-Test Kelompok Intervensi   

Informed Consent  

 
 

 Pre-Test Kelompok Kontrol   
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Tindakan Selama Perawatan Gigi dan Mulut  
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 Post-Test Kelompok Kontrol   

 
 

 Post-Test Kelompok Intervensi   
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BIODATA DIRI  

  

 

  

 Nama Lengkap    : Inayah Ramadani Mahmud  

 Tempat, Tanggal Lahir  : Malili, 28 Oktober 2004  

 Jenis Kelamin    : Perempuan  

 Alamat      : Dusun Mattirodeceng, Desa Kassi Buleng,  
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45 

 Agama      : Islam  

 No. HP      : 0822 5069 6934 / 0853 9889 0546  

 Alamat E-mail    : inayahramadanii28@gmail.com  

 Kebangsaan    

Nama Orang Tua  

: Indonesia (Bugis)  

  a. Ayah     : Mahmuddin, S.Pd.I  

  b. Ibu     : Asriah, S.E  

52 Pekerjaan Orang Tua  

a. Ayah    

b. Ibu    

Riwayat Pendidikan  

a. TK    

b. SD    

c. SMP    

d. SMA    

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)  

: Tenaga Honorer  

: TK Perintis Harapan  

: SDN 138 Batu Selatan  

: SMPN 11 Sinjai Borong  

: MAN 1 Bulukumba  
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